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ABSTRAK

Eka Fitri: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Square
Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas XI
IPS SMA N 2 Payakumbuh

Pemahaman konsep matematika merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran
matematika yang harus dimiliki oleh peserta didik. Namun pemahaman konsep
matematis peserta didik kelas X1 IPS SMA Negeri 2 Payakumbuh masih rendah.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematis peserta didik yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Square. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan perbedaan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas XI IPS
SMA Negeri 2 Payakumbuh yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Square dan yang belajar menggunakan pembelajaran langsung, dan
mendeskripsikan aktivitas belajar peserta didik yang mengikuti pembelajaran
menggunakan model pembelajaran tipe Think Pair Square.

Jenis penelitian adalah eksperimen semu (quasy experiment) dengan rancangan
nonequivalent posttest-only control group design. Populasi penelitian adalah peserta
didik kelas XI IPS SMA Negeri 2 Payakumbuh tahun pelajaran 2022/2023.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling. Kelas yang
terpilih sebagai kelompok eksperimen adalah X1 IPS 1 dan sebagai kelompok kontrol
adalah X1 IPS 2. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes pemahaman konsep
matematika dan lembar observasi aktivitas belajar peserta didik menggunakan
analisis deskriptif.

Berdasarkan hasil analisis tes pemahaman konsep matematis dengan taraf
nyata o. = 0,05 diperoleh P- value = 0,004 dimana P- value < o maka tolak Hy, artinya
pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Square lebih baik daripada yang belajar dengan
pembelajaran langsung di kelas XI IPS SMA N 2 Payakumbuh serta aktivitas peserta
didik yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square
cenderung meningkat untuk setiap pertemuan. Dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square memberikan pengaruh terhadap
pemahaman konsep matematis peserta didik.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Square, Pemahaman
Konsep Matematis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemahaman konsep merupakan salah satu tujuan pembelajaran
matematika, yang terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Permendikbud) Nomor 59 Tahun 2014, dimana peserta didik diharapkan
memiliki kompetensi menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan
konsep maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
memecahkan masalah. Berdasarkan tujuan tersebut terlihat bahwa pemahaman
konsep matematis menjadi suatu kemampuan yang fundamental dan harus
dimiliki oleh masing-masing individu peserta didik.

Namun pemahaman konsep peserta didik masih rendah, hal ini dibuktikan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahani, (2019) & Puspaningrum, (2017)
dari hasil penelitiannya diperoleh informasi bahwa pemahaman konsep peserta
didik masih rendah. Kurangnya pemahaman konsep matematika peserta didik
mengakibatkan peserta didik tidak mampu menjawab soal secara menyeluruh,
peserta didik hanya mampu menjawab apa yang diketahui dan ditanyakan dalam
soal.

Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Kurniawati (2020)



dalam menyebutkan bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik masih
tergolong rendah pada materi bentuk aljabar, hal tersebut terjadi karena peserta
didik kurang mampu menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari dan
menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis, yang mengakibatkan
rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik, sehingga peserta didik
kurang akan memahami konsep matematis yang dipelajari.

Berdasarkan observasi di kelas XI IPS SMAN 2 Payakumbuh, pada tanggal
11-16 Juli 2022 terlihat bahwa kegiatan pembelajaran matematika diawali dengan
pendidik mempersiapkan psikis peserta didik agar dapat mengikuti pembelajaran
yang akan dilaksanakan. Kemudian pendidik memotivasi peserta didik dengan
memberi informasi berupa tujuan dari mempelajari materi yang akan dibahas
dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya pendidik menjelaskan materi berupa
konsep-konsep yang harus dipahami peserta didik untuk dapat menyelesaikan soal
latihan yang diberikan.

Setelah pendidik menjelaskan materi, pendidik memberikan contoh soal
yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajari dan membahasnya dengan
peserta didik. Kemudian pendidik menanyakan hal yang belum dipahami peserta
didik, setelah itu pendidik memberikan latihan yang sesuai dengan contoh yang
diberikan. Pada akhir pembelajaran pendidik memberikan tugas kepada peserta
didik dan menutup pembelajaran.

Ketika mengerjakan latihan, sebagian peserta didik tidak berusaha untuk
menyelesaikan soal yang diberikan, peserta didik hanya menunggu jawaban dari

temannya, peserta didik cenderung bertanya kepada temannya daripada kepada



pendidik. Hal ini menunjukkan peserta didik lebih nyaman untuk berdiskusi
sesama teman sebaya. Namun pendidik belum memfasilitasi peserta didik untuk
berdiskusi dengan temannya. Sehingga pembelajaran yang seharusnya berpusat
kepada peserta didik lebih cenderung berpusat pada pendidik, dimana peserta
didik lebih cenderung menerima materi yang disampaikan pendidik tanpa
berperan aktif dalam pembelajaran.

Informasi ini pun sejalan dengan Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematis
pada materi Trigonometri yang dilakukan pada tanggal 12 Juli dan 13 Juli 2022 di
kelas X1 IPS SMA Negeri 2 Payakumbuh Tahun Pelajaran 2022/2023. Soal
tersebut diberikan kepada 103 orang peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 2
Payakumbuh. Dari soal-soal yang diberikan menunjukkan bahwa masih banyak
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang berkaitan
dengan pemahaman konsep matematis tersebut. Soal dan jawaban lengkap serta
rubrik penskoran dapat dilihat pada Lampiran 1. Pada uraian berikut ini
ditampilkan beberapa contoh jawaban peserta didik sebagai berikut

Soal:

Perhatikan gambar di bawah!

B

)

\a A

s

Tuliskan nilai dari sina,seca, tanal

Jawaban Peserta didik:



Gambar 1. Jawaban Peserta Didik A

Persoalan matematika diatas membutuhkan pemahaman konsep
matematis dalam penyelesaiannya. Indikator pemahaman konsep matematis yang
terdapat pada soal tersebut yaitu menyatakan ulang konsep. Terlihat pada gambar
bahwa peserta didik belum memahami konsep dari permasalahan yang terdapat
pada soal sehingga peserta didik tidak bisa menyelesaikan soal tersebut dengan
benar. Namun kenyataannya 25 dari 103 (24%) peserta didik menjawab benar.
Pada soal ini peserta didik diharapkan mampu menentukan nilai dari sin a, sec a
dan tan o. Pada gambar 1 terlihat bahwa peserta didik tidak mengerti dengan
konsep perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku. Hal ini terbukti dari

nilai sec « dan tan o yang didapatkan peserta didik. Pada gambar 1 tersebut

samping _ AC

— , seharusnya konsep
miring AB

peserta didik menuliskan nilai seca =

. 1 1 _ 1 _ AB . -
perbandingan seca = o5 = Sampig —AB — 4o - Dan juga peserta didik salah
miring C

samping _ AC

, , Seharusnya
depan BC

dalam menentukan nilai perbandingan tan a =

depan

konsep perbandingan tan a = ,
samping

= %. Terlihat bahwa peserta didik salah

dalam memahami konsep perbandingan trigonometri yaitu sec o dan tan o .



Kesalahan lain juga terlihat pada jawaban peserta didik dengan soal
berikut:

Soal :

Segitiga KLM  siku-siku di L. Jika
sinK = 0,28 tentukan tan M|

Jawaban peserta didik:

Gambar 2. Jawaban Peserta Didik B

Pada soal ini peserta didik diharapkan mampu menentukan nilai
perbandingan trigonometri. Namun pada kenyataannya 17 dari 103 (16,5%)
peserta didik yang mampu menjawab benar, berdasarkan permendikbud No 59
tahun 2014 gambar 2 berkaitan dengan indikator menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis. Pada gambar 2 terlihat bahwa peserta
didik tidak mengerti dengan konsep perbandingan trigonometri pada segitiga siku-

siku. Hal ini terbukti dari nilai sin M yang didapatkan peserta didik. Pada gambar

2 tersebut peserta didik menuliskan nilai sin M = Z—Z = 2—75 seharusnya peserta

menuliskan nilai sin M = 222 =27—5, jadi nilai LM = 7 , KM = 25, nilai KL

miring



menggunakan rumus Phytagoras KL= V252 — 72 =+/625 — 49 = /526 =24,

. . KL 24
sehingga nilai tan=— = —.
LM 7

Berdasarkan gambar 1, dan gambar 2 di atas, terlihat bahwa peserta didik
memiliki tingkat pemahaman konsep matematis yang masih rendah, dapat dilihat
dari belum tercapainya indikator pemahaman konsep matematis yang berdasarkan
permendikbud No 59 tahun 2014 yaitu menyatakan ulang konsep, menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. Secara ringkas,
permasalahan ini disajikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Persentase Banyak Peserta Didik yang Memenuhi Indikator
Pemahaman Konsep Matematis

NO Total peserta| Persentase
didik yang | memenuhi
Indikator Pemahaman Konsep memenuhi (%)

Total peserta didik yang diobservasi : 103 orang

1 |Menyatakan ulang konsep yang telah 25 24%
dipelajari
2 |Mengklasifikasi objek-objek berdasarkan 74 72%

dipenuhi tidaknya persyaratan yang
membentuk konsep tersebut

3 |Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau 36 35%
konsep
4 |Menyajikan konsep dalam berbagai 17 16%

macam bentuk representasi matematika
(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa,
model matematika, atau cara lainnya)

5 |Memberikan contoh atau contoh kontra

(bukan contoh) dari konsep yang 83 80%
dipelajari

6 |Menerapkan konsep secara logis. 30 29%

7 |Mengaitkan berbagai konsep dalam 29 28%
matematika maupun diluar matematika

8 |Mengembangkan syarat perlu dan atau 32 31%

syarat cukup suatu konsep.
Sumber : ( Data lapangan saat Observasi 12 Juli 2022)




Berdasarkan Tabel 1 di atas terlihat peserta didik masih memiliki tingkat
pemahaman konsep matematis yang rendah. Hal ini dapat terlihat dari tingginya
tingkat persentase peserta didik yang bermasalah pada beberapa indikator
pemahaman konsep matematis pada soal yang diujikan berdasarkan
Permendikbud Nomor 59 tahun 2014. Permasalahan ini akan berdampak buruk
pada pemahaman konsep matematis peserta didik terhadap materi selanjutnya,
karena salah satu karakteristik matematika adalah memiliki keterkaitan antara
materi yang satu dengan yang lainnya.

Selain itu, rendahnya pemahaman konsep matematis juga dapat
memberikan dampak buruk kepada kemampuan matematis lainnya karena
kecakapan atau kemampuan dalam pembelajaran matematika saling terkait erat
satu dengan lainnya (Permendikbud, 2014). Jadi, jika pemahaman konsep
matematis peserta didik masih rendah, hal ini berakibat tujuan pembelajaran
matematika akan gagal tercapai secara paripurna.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pendidik di SMAN 2
Payakumbuh pada tanggal 11 Juli 2022 dimana kurikulum yang diterapkan di
kelas XI IPS SMAN 2 Payakumbuh telah menggunakan kurikulum 2013. Akan
tetapi proses pembelajaran yang dilaksanakan masih dengan Model Pembelajaran
Langsung, yaitu proses pembelajaran yang menitikberatkan kepada pendidik.
Sehingga pemahaman konsep peserta didik pun tidak dapat meningkat, ini
disebabkan oleh kebiasaan peserta didik hanya menerima materi yang diberikan
pendidik tanpa dipahami kembali dirumah, baik materi yang telah dipelajari

disekolah maupun materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. Hal-



hal tersebut memicu rendahnya pemahaman konsep matematika peserta didik.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pendidik harus lebih kreatif dalam
menentukan model pembelajaran. (Abdurrahman, 2012:20) menyatakan bahwa
yang menjadi faktor penyebab rendahnya atau kurangnya pemahaman peserta
didik terhadap konsep matematika salah satu diantaranya adalah model
pembelajaran yang digunakan oleh pengajar, misalnya dalam pembelajaran yang
berorientasi pada pendekatan tradisional yang menempatkan peserta didik dalam
proses belajar mengajar sebagai pendengar. Untuk menyikapi masalah tersebut
maka diperlukan upaya perbaikan proses pembelajaran.

Pendidik sebagai fasilitator harus mampu menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dengan Kkarakteristik peserta didik. Sehingga
mempermudah peserta didik dalam meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep adalah model pembelajaran
kooperatif atau pembelajaran secara berkelompok, dimana peserta didik mampu
berkomunikasi dan bertukar pikiran dengan temannya serta saling memberikan ide
untuk meningkatkan pengetahuan terkait matematika.

Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe salah satunya adalah
model Think Pair Square (TPSq). Pembelajaran kooperatif tipe TPSq merupakan
model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bekerjasama dengan anggota kelompok kecilnya yang berjumlah 4 orang (Silvia,
2018:9).Tahapan-tahapan TPSq memberikan peserta didik kesempatan untuk

mematangkan dan memahami konsep yang telah diperoleh secara individu



bersama anggota kelompoknya. Peserta didik saling berkerja sama dan berbagi
pengetahuan yang telah dimiliki bersama anggota kelompoknya.

Faktor yang mendukung penerapan model pembelajaran ini adalah
karakteristik peserta didik yang lebih suka bertanya kepada teman yang lebih
pandai dibanding bertanya kepada pendidik. Dengan model pembelajaran ini,
diharapkan pemahaman konsep peserta didik meningkat karena pada
pelaksanaannya peserta didik membaca, menyatakan dan memahami konsep
materi pembelajaran tiga kali lebih banyak dari biasanya.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka dilakukan
penelitian mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Square Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas

XI IPS SMA Negeri 2 Payakumbuh”

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang
teridentifikasi sebagai berikut:
1.  Pemahaman konsep matematika peserta didik masih rendah.
2.  Peserta didik tidak berperan aktif dalam proses pembelajaran.

3. Peserta didik kesulitan mengerjakan soal latihan secara individu.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, permasalahan
yang diteliti dibatasi pada rendahnya pemahaman konsep matematis peserta
didik kelas X1 IPS SMA N 2 Payakumbuh yang akan diatasi dengan menerapkan

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah dikemukakan,

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1.

Apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang pembelajarannnya
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square lebih
baik daripada pemahaman konsep matematis yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran langsung langsung di kelas X1 IPS SMA
Negeri 2 Payakumbuh tahun ajaran 2022/2023.

Bagaimana aktivitas belajar peserta didik yang mengikuti pembelajaran

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

penelitian ini adalah

1.

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perbedaan pemahaman konsep
matematis peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 2 Payakumbuh yang
belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square dan
yang belajar menggunakan pembelajaran langsung.

Untuk mendeskripsikan aktivitas belajar peserta didik yang mengikuti

pembelajaran menggunakan model pembelajaran tipe Think Pair Square.

F. Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi peneliti yang akan menjadi calon pendidik, sebagai bekal dalam
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menambah pengetahuan, wawasan.

Bagi peserta didik, sebagai pengalaman yang dapat membantu dalam
memantapkan pemahaman konsep matematis peserta didik dalam
pembelajaran matematika materi program linear.

Bagi pendidik, sebagai alternatif dalam menggunakan model pembelajaran
yang tepat untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta
didik.

Bagi kepala sekolah, Sebagai bahan pertimbangan penggunaan model
pembelajaran yang digunakan di sekolah untuk meningkatkan mutu
pendidikan sekolah.

Bagi peneliti lain, sebagai masukan untuk melanjutkan serta

mengembangkan penelitian ini di masa yang akan datang.



